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ABSTRAK

Kondisi munculnya pandemi covid dua tahun ke belakang yang secara tidak
langsung memaksa seluruh sistem pembelajaran termasuk didalamnya adalah
layanan pendukung pembelajaran dilakukan secara daring. Fungsi-fungsi layanan
pendukung perlu menyesuaikan sehingga tetap dapat memberikan pelayanan yang
optimal dalam rangka mencapai kepuasan pelanggan yang optimal pula. Tenaga
Penunjang Akademik (TPA) Telkom School perlu menyesuaikan untuk dapat
berkomunikasi dengan pelanggan sebaik mungkin meskipun dalam kondisi
pandemic. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan cara
berkomunikasi dengan pelanggan bagi TPA Telkom School Secara Online.
Luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah pemahaman Tenaga Penunjang
Akademik (TPA) Telkom School tentang bagaimana serta pentingnya
menyampaikan informasi dengan baik kepada konsumen utamanya ketika
dilakukan secara daring.
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1. Pendahuluan

Telkom Schools merupakan brand yang digunakan untuk lembaga
pendidikan tingkat PAUD hingga Menengah. Peluncuran Brand Telkom
Schools (Sebelumnya sekolah Telkom Sandhy Putra) dilaksanakan pada
tanggal 23 Januari 2014 oleh Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Kemendikbud RI Prof. Dr. Ir. Achmad Jazidie beserta Dewan Pengurus dan
Pembina Yayasan Sandhykara Putra Telkom (YSPT). Saat ini (2019)
Lembaga Pendidikan Telkom Schools berjumlah 32 Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), 3 Sekolah Dasar (SD), 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1
Sekolah Menengah Atas (SMA), 12 SMK (1 Kerjasama) yang tersebar di 36
Kota dan 22 Provinsi di Indonesia.

Tantangan yang dihadapi oleh Lembaga Pendidikan pada saat ini adalah
kemampuan Lembaga Pendidikan beradaptasi dengan teknologi. Revolusi
industri 4.0 menuntut sistem Pendidikan juga turut serta menyesuaikan diri.
Terdapat istilah Pendidikan 4.0, yaitu sistem Pendidikan yang tidak terbatas
pada kelas (fisik, ruang). Kondisi ini dipercepat dengan munculnya pandemi
covid satu tahun kebelakang yang secara tidak langsung memaksa seluruh
system pembelajaran termasuk didalamnya adalah layanan pendukung
pembelajaran dilakukan secara daring. Tidak hanya pengajaran tapi fungsi-
fungsi layanan pendukung juga perlu menyesuaikan sehingga tetap dapat
memberikan pelayanan yang optimal dalam rangka mencapai kepuasan
pelanggan yang optimal pula. Oleh sebab itu, Tenaga Penunjang Akademik
(TPA) Telkom School perlu menyesuaikan untuk dapat berkomunikasi
dengan pelanggan sebaik mungkin meskipun dalam kondisi pandemi.

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan cara
berkomunikasi dengan pelanggan bagi TPA Telkom School Secara Online.
Luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah pemahaman Tenaga Penunjang
Akademik (TPA) Telkom School tentang bagaimana dan pentingnya
menyampaikan informasi dengan baik kepada konsumen utamanya ketika
dilakukan secara daring.

2. Metodologi

Dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini di lakukan melalui tahapan
yang terdiri dari:
Tahap pertama, pada tahap pertama ini merupakan hasil evaluasi dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebelumnya, dimana berdasarkan hasil evaluasi
Tenaga Penunjan Akademik (TPA) Telkom School memerlukan pelatihan tentang
cara berkomunikasi yang efektif dimasa pandemi.
Tahap Kedua, merupakan tahap persiapan pelaksanaan kegiatan mulai dari izin dari
pengelola Telkom School dalam hal ini Yayasan pendidikan Telkom yang kemudian
berkoordinasi dengan kepala sekolah, untuk menentukan waktu dan kondisi pelatihan.
Tahap ketiga, pada tahap ini memberikan edukasi dan pelatihan disertai tanya jawab
dari peserta.
Tahap Keempat, pada tahap ini peserta diberikan kuesioner umpan balik untuk
mengukur efektifitas dari kegiatan pelatihan dan harapan kegiatan lain di masa yang akan
datang.
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3. Hasil dan Pembahasan

Selama Pandemi, yang dirasakan oleh para TPA dalam melakukan komunikasi
adalah banyaknya informasi yang sering tidak sampai kepada siswa dan juga
orang tua siswa, sehingga banyak terjadi miss komunikasi. Pelatihan diberikan
kepada TPA Telkom School pada 23 November 2021secara daring. Peserta
pelatihan terdiri TPA Telkom School dari seluruh Indonesia. Pelatihan dibagi ke
dalam 3 (tiga) sesi, dimana pada sesi pertama disampaikan tentang komunikasi
secara umum, kemudian dilanjutkan tentang Pemasaran melalui media social dan
diakhiri dengan studi kasus dan role play.

Pada pelatihan Kkali ini, diberikan cara-cara dan contoh bagaimana melakukan
komunikasi melalui grup whats app, jalur pribadi juga bagaimana cara
menyampaikan informasi melalui media social sebagai pendukung dari
komunikasi kepada siswa dan juga orang tua siswa.

Berdasarkan hasil pelatihan, studi kasus dan role play, peserta diakhir sesi mampu
untuk menjawab komunikasi online dengan baik, mampu memilah dan
Menyusun kata untuk berkomunikasi tertulis, maupun lisan dalam jaringan
dengan baik, sehingga mampu meningkatkan pelayanan kepada konsumen.

Dari hasil pelatihan tersebut, diperoleh feedback sebagai berikut :

Tabel 1. Feedback Pelatihan

Feedback Setuju Sangat
(%) Setuju(%o)

Kesesuaian dengan 55 45
tujuan kegiatan
Kesesuai dengan 55 45
kebutuhan
masyarakat sasaran
Waktu pelaksanaan 55 45
program pengabdian
masyarakat
ini,mencukupi
Narasumber 45 55

bersikap ramah,

cepat dan tanggap

membantu selama

kegiatan

Mengharapkan 27 73
program pengabdian

masyarakat masa

yang akan datang
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WORKSHOP
CARA
BERKOMUNIKASI
DENGAN
PELANGCAN
UNTUK TPA TELKOM
SCHOOL
Pengabdian Kepada Masyaral
23 November 2021
08.30 - 12.00 WIB

Link Zoom: https://tinyurl.com/WorkshopKomunikasi

Dr. Gadang Ramantoko
Fasilitator

Dr. Maya Ariyanti @h

Fasilitator

» Y
v Eva Nurhazizah
— nnnnnn
na TE'kom Ekononi & Blsnls Fasilitator

4. Kesimpulan

Secara umum peserta merasakan manfaat dan kesesuaian dengan kebutuhan mereka.
Selain itu peserta juga memperoleh pelatihan berdasarkan kasus yang mereka hadapi.
Sehingga mereka merasa dapat menyelesaikan masalah yang selama ini dihadapi.
Selain itu beberapa merasa perlu pelatihan selanjutnya dengan topik-topik : PPDB,
editing video untuk pemasaran, pelayanan bilingual, strategi pemasaran sekolah,
strategi meningkatkan kepuasan pelanggan, strategy promosi melalui media sosial.
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